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ABSTRAK

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Implementasi Kebijakan Pembelajaran Jarak
Jauh pada Masa Covid-19 di SDN 21 Banyuasin I11. Penelitian ini menggunakan mctode deskriptif
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara serta dokumentasi. Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa Implementasi Kebijakan Pembelajaran Jarak Jauh pada Masa
Covid-19 di SDN 21 Banyuasin I itu sudah terlaksana namun belum maksimal, diantaranya

adalah 1) Tingkat Kepatuhan, umumnya sudah terlaksana dengan pemenuhan tugas dan fungsi dari

implementor dalam mendukung Pembelajaran Jarak Jauh. 2) Dimensi Pelaksanaan Rutinitas
Fungsi, belumlah maksimal ditandai dengan kinerja Tim Siaga Covid-19 di SDN 21 Banyuasin I
yang belum berjalan dengan baik. 3) Terakhir pada Dimensi Pelaksanaan dan Dampak yang

dikehendaki sudah berjalan dengan baik namun belum maksimal, ditandai dengan penerapan

metode pembelajaran kombinasi (daring dan luring) dan penerapan protokol Covid-19 yang juga
dirasa masih sangatlah buruk dengan penerapan protokol serta fasilitas pencegahan yang masih
sangat minim serta dampaknya yakni adanya penurunan pengetahuan dari para siswa serta

munculnya kebosanan dari pada siswa serta orang tua selama pembelajaran jarak jauh dan

dikhawatirkan akan membuat klaster baru penyebaran Covid-19 disekolah. Rekomendasi yang
ditawarkan yakni SDN 21 Banyuasin III hendaknya memenuhi fasilitas pencegahan Covid-19 dan

melakukan inovasi dan kreasi terkait model pembclajaran yang diberikan kepada para siswa.

Kata Kunci : Implementasi Kebijakan, Pembelajaran Jarak Jauh, Covid-19
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ABSTRACT

This study aims to find out how to implement Distance Learning Policy during the Covid-19
Period at SDN 21 Banyuasin IIl. This method of research is description with qualitative
approaches and Data collection techniques using interviews, observations, and documentation.
The results of this study that the Implementation of the Distance Learning Policy during the
Covid-19 Period at SDN 2] Banyuasin Il has been carried out but has not been maximized,
Among them are 1) Compliance Level, generally it has been carried out by fulfilling the duties
and functions of the implementor in supporting Distance Learning. 2) The dimensions of the
implementation of routine functions have not been maximized, as indicated by the performance
of the Covid-19 Alert Team at SDN 21 Banyuasin Il which has not gone well. 3) Finally, on the
Dimensions of Implementation and the desired Impact, it has gone well but has not been
maximized, marked by the application of combination learning methods (online and offline) and
the implementation of the Covid-19 protocol which is also considered very bad with the
implementation of protocols and prevention facilities that are still very poor. minimal and the
impact is a decrease in knowledge from students and the emergence of boredom from students
and parents during distance learning and it is feared that it will create new clusters of the spread
of Covid-19 in schools. The recommendation offered is that SDN 21 Banyuasin 11l should fulfill

Covid-19 prevention facilities and make innovations and creations related to the learning model
provided to students.

Keywords: Implementation of Policy, Distance Learning, Covid-19
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diawal tahun 2020, dunia sempat dihebohkan dengan kemunculan penyakit menular
baru yang bernama Coronavirus-disease-2019 (COVID-19). COVID-19 (WHO, 2021)
adalah jenis virus baru yang penyebabnya tidak dikenal sebelum mulainya wabah di Wuhan,
Tiongkok. Penyakit ini disebabkan oleh sindrom pernapasan akut oleh Severe acute
respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Coronavirus adalah suatu kelompok
virus yang dapat menyebabkan penyakit kepada hewan maupun manusia. Beberapa jenis
Coronavirus diketahui menyebabkan infeksi saluran nafas pada manusia mulai dari batuk
pilek hingga yang lebih serius seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan
Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Coronavirus jenis baru yang ditemukan
menyebabkan penyakit Covid-19. Sejak ditemukan, virus ini telah menyebar secara luas
hingga mengakibatkan pandemi global yang berlangsung hingga saat ini.

Berdasar pada data Satgas COVID-19 pertanggal 10-Juni-2021, pandemi Covid-19
yang terjadi ini menyebabkan lebih dari 1.885.942 orang Indonesia pernah terkonfimasi dan
membuat 52.373 jiwa meninggal dunia. Virus ini juga memiliki resiko yang sangat cepat
tertular baik menyebar melalui mulut dan tangan, himbauan Menjaga jarak, Memakai
masker dan Mencuci tangan (3M) selalu terus digaungkan. Selain himbaun, pemerintah
harus membuat sebuah keputusan tegas dengan melarang masyarakat menciptakan
kerumunan dibanyak tempat baik didalam ruangan maupun diluar ruangan termasuk
dilingkungan pembelajaran yakni sekolah.

Aspek pendidikan merupakan salah satu aspek vital yang terdampak, hal ini karena

berkaitan dengan anak-anak dan remaja yang juga memiliki kerentanan untuk tertular virus



Covid-19. Pendidikan memegang peranan tinggi terhadap masa depan suatu bangsa. Hal ini
sesuai dengan cita-cita luhur serta amanat para pendiri bangsa yang tertuang dalam
pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Tahun 1945 (Undang-Undang Dasar 1945, n.d.)
yang tertera pada alinea ke-4 berbunyi; "Kemudian daripada itu untuk membentuk suatu
pemerintah negara Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan
kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan,
perdamaian abadi dan keadilan sosial, maka disusunlah kemerdekaan kebangsaan Indonesia,
yang terbentuk dalam suatu susunan negara Republik Indonesia yang berkedaulatan rakyat
dengan berdasarkan kepada : Ketuhanan yang maha esa, Kemanusiaan yang adil dan
beradab, Persatuan Indonesia, dan Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan

dalam permusyawaratan perwakilan.”

Amanat diatas tentu dipertegas dalam isi pasal 31 Ayat 1 Undang-undang Dasar 1945
yang berbunyi bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan dengan bertujuan
untuk mencerdaskan dan menumbuhkan moral kebangsaan agar lebih baik lagi. Tentunya
tak lepas dari peran pemerintah dalam menciptakan layanan pendidikan yang berkualitas
dengan didukung oleh sumber daya manusia (guru) yang bermutu tak terkecuali dikala
pandemi seperti sekarang. Sehingga Pemerintah mengeluarkan Surat Edaran Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan No. 4 Tahun 2020 dan Surat Edaran Nomor 15 Tahun 2020
tentang Pedoman Penyelenggaraan Belajar Dari Rumah dalam Masa Darurat Covid-19 yang
bertujuan untuk memastikan pemenuhan hak layanan pendidikan, upaya melindungi warga
satuan pendidikan dari dampak buruk Covid-19, serta pencegahan penyebaran dan penularan
Covid-19, dan juga memastikan adanya pemenuhan dukungan psikososial bagi pendidik,

peserta didik dan juga orang tua/wali.

Adapun metode pembelajaran berdasar pedoman Belajar Dari Rumah (Surat Edaran

Nomor 15 Tahun 2020 n.d.) terbagi menjadi dua yaitu :



1. Pembelajaran Jarak Jauh Dalam Jaringan/online (Daring)
Media pembelajaran ini menggunakan gawai (gadget) dan laptop melalui beberapa
portal dan aplikasi pembelajaran daring.

2. Pembelajaran Jarak Jauh Luar Jaringan/offline (Luring)
Menggunakan televisi, radio, modul belajar mandiri dan lembar kerja, bahan ajar
cetak, alat peraga dan media belajar dari benda di lingkungan sekitar.

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) banyak diterapkan didaerah-daerah yang memiliki
tingkat kerawanan penyebaran yang tinggi bahkan sedang (zona merah dan orange) seperti
halnya daerah Sumatera Selatan yang mengeluarkan Surat Edaran Gubernur Nomor
420/12553/Disdik.SS/2020 yang berisi himbauan penundaan belajar tatap muka disemua
satuan pendidikan kabupaten/kota dan kembali mengalihkannya ke pembelajaran jarak jauh.
Hal ini disebabkan karena dari pada awal kemunculan Covid-19 sampai pada akhir 2020
terus terjadi lonjakan angka tren terkonfirmasi positif Covid-19 dengan Ibukota Sumsel
(Palembang) menjadi klaster tertinggi zona merah dengan jumlah 5.480 pasien positif
Covid-19 dan diiringi beberapa kabupaten lain yang berseberangan dengan zona kerawanan
tingkat sedang seperti Kabupaten Banyuasin. Sehingga, tak lama setelah itu keluarlah Surat
Edaran Bupati Banyuasin Nomor 420/4395/DISDIKBUD/2020 Tentang Penundaan

Penyelenggaraan Proses Pembelajaran pada Semester Genap Tahun 2020/2021.

Gambar 1 Grafik Jumlah Konfirmasi Covid-19 1 Juni-31 Desember 2020
Sumber : Data Gugus Tugas Covid-19 Sumatera Selatan

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) memang mampu menjadi solusi dalam menekan angka

penularan COVID-19. Akan tetapi, masalahpun bermunculan terutama bagi para guru, orang



tua maupun siswa. Kemendikbud melalui Pusat Penelitian Kebijakan, Badan Penelitian dan
Pengembangan dan Perbukuan (Zamjani et al., 2020) melakukan survei pada bulan April
dan Mei 2020 kepada 988 kepala sekolah dan 1.067 guru, sedangkan yang kedua melibatkan
38.109 siswa dan 46.547 orang tua dari tingkat SD, SMP, SMA, dan SMK negeri maupun
swasta di 34 provinsi. Besaran sampel dihitung dengan batas galat 3% dan tingkat
kepercayaan 95%. Proses pengambilan sampel dilakukan secara acak bertingkat. Survei
pertama dilakukan melalui perpaduan daring dan telepon (khusus daerah tertinggal),
sedangkan survei kedua sepenuhnya dilakukan secara daring menjelaskan resiko yang terjadi

dari penerapan kebijakan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ).

Proporsi Siswa menurut Lama Belajar dalam Sehari
(n=38.055 siswa)
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Gambar 2 Bagan Tentang Proporsi Siswa Lama Belajar Dalam Sehari
Sumber : Survei Pusat Penelitian Kebijakan, Badan Penelitian dan Pengembangan dan
Perbukuan (Puslitjakdikbud)

Berdasar pada hasil survei pada bagan diatas, menunjukkan bahwa dalam aspek
intensitas atau lama waktu belajar mengajar bagi siswa cenderung mengalami penurunan
yang sangat signifikan. Misalnya saja pada siswa direntang SD dan SMP mencatatkan bahwa
70% diantara mereka mengahabiskan waktu belajar yang kurang dari 3 jam dalam
seharinya, dimana ketika situasi normal mereka seharusnya menghabiskan waktunya di
sekolah selama 5-6 jam. Berkurangnya intensitas belajar para siswa tentu sangat

mengkhawatirkan yang dapat menyebabkan siswa kehilangan pengalaman belajar serta



kemampuannya. Di masa mendatang juga pada kelompok-kelompok tertentu akan dapat

menyebabkan anak menjadi bosan (depresi) dan membuat peningkatan angka putus sekolah.

L
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Gambar 3 Diagram Proporsi dan Persepsi Tentang BDR
Sumber : Survei Pusat Penelitian Kebijakan, Badan Penelitian dan Pengembangan dan
Perbukuan (Puslitjakdikbud)

Masalah lain yang muncul dari Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) menyangkut hambatan
psikologis. Masalah psikologis ini terkait dengan konsentrasi dari warga satuan pendidikan
(guru, orang tua, dan siswa), rasa bosan yang terjadi (siswa) dan juga kelelahan psikis dari
para orang tua. Konsentrasi ini ialah suatu masalah karena adanya distraksi belajar di rumah
yang sangat tinggi mengingat rumah sebenarnya tidaklah dirancang untuk tempat belajar dan
mengajar. Siswapun juga hampir daripada separuh dari mereka (47%) mengalami kebosanan
dengan diperkuat oleh adanya persepsi dari sebagian besar siswa (67,5%) mengaku tidak
senang akan BDR. Sementara itu, melalui survei yang dilakukan juga menunjukkan bahwa
(33%) rata-rata dari orang tua mengalami kelelahan yang luar biasa (burnout) tak terkecuali
orang tua siswa SD yang selalu mendampingi anaknya dalam proses pembelajaran
(Puslitjak, 2020).

Kendala lain juga bermunculan pada proses implementasi kebijakan dilapangan.
Makinde (2005) berusaha mengidentifikasi permasalahan-permasalahan yang muncul pada

proses implementasi di negara berkembang. Contoh kasusnya ini diperoleh dari penelitian



yang dilakukannya di Ghana dan menunjukkan bahwa kegagalan proses implementasi

disebabkan oleh kelangkaan teknologi dan sumber daya manusia yang memiliki kapasitas.

Sebagian Desa di Banyuasin Terbatas
Jaringamn Intermet

i «o O D

Gambar 4 Surat Kabar Online Tentang Keterbatasan Jaringan Internet
Sumber : Laman Surat Kabar Online Mattanews.co

Dilansir dari Mattanews.co (Nefri, 2020) pertanggal 09-Maret-2021, membeberkan
fakta bahwa sebagian desa yang ada diwilayah Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan
(Sumsel) masih memiliki keterbatasan pada jaringan komunikasi (internet). Penjabat (PJ)
Kades Tanjung Beringin Suhardi mengatakan bahwa di wilayah desanya bukan hanya
lambat, tapi bisa dikatakan tidak ada jaringan internet sama sekali. Bukan hanya dirinya,
warga lain juga mengeluhkan lambatnya jaringan internet seperti Desa Sukaraja Baru,
Sukaraja 1, Terentang dan Pulau Rajak.

Salah satu sekolah yang terkena dampak dari Kebijakan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ)
ini yaitu Sekolah Dasar Negeri (SDN) 21 Banyuasin Ill yang terletak di Desa Sukaraja Baru
Kecamatan Banyuasin Ill, merupakan sekolah yang telah berdiri sejak tahun 1979 dengan
akreditasi C serta memiliki 174 peserta didik. Akses dan medan yang sulit yang ada didesa,
membuat siswa memerlukan waktu untuk dapat bersekolah serta membuat jaringan internet
disana menjadi tidak stabil. Selain itu SDN 21 Banyuasin Il yang terletak didesa Sukaraja
Baru ini juga memiliki jarak yang cukup dekat dengan pusat kota banyuasin dengan jarak
sekitar 8 km dan memakan waktu 30 menit dibandingkan dengan desa lain di Kabupaten

Banyuasin, sehingga dalam proses pembelajaran perlu dilihat proses pelaksanaan



pencegahan Covid-19 di SDN 21 Banyuasin Il demi terhindar dari resiko dampak buruk
Covid-19 bagi warga satuan pendidikan.

Berdasarkan uraian masalah diatas penulis perlu melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai Implementasi Kebijakan Pembelajaran Jarak Jauh pada Masa Covid-19 di SDN
21 Banyuasin Il1. Sehingga penulis mengambil judul penelitian, “Implementasi Kebijakan
Pembelajaran Jarak Jauh pada Masa Covid-19 di SDN 21 Banyuasin I11”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah
bagaimana Implementasi Kebijakan Pembelajaran Jarak Jauh pada Masa Covid-19 di SDN
21 Banyuasin I11?

C. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Implementasi Kebijakan

Pembelajaran Jarak Jauh pada Masa Covid-19 di SDN 21 Banyuasin IlI.

D. Manfaat

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi dan tambahan
wawasan bagi pengembangan IlImu Administrasi Publik khususnya mengenai bidang
Kebijakan Publik dalam membuat kebijakan strategis di masa Covid-19.

2. Manfaat Praktis.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan masukan
informasi dan kontribusi pemikiran bagi pihak-pihak yang membutuhkan informasi
berkaitan dengan penelitian ini yang diantaranya pemangku kebijakan, dinas

pendidikan, sekolah, siswa serta para wali murid.
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